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ABSTRAK

Prayoga, Susilo Adi. 2026. “Pengaruh Model Pembelajaran
Guided Inquiry Berbantuan GeoGebra Berbasis
TPACK Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Pada Materi Transformasi
Geometri”. Skripsi.  Program Studi Pendidikan
matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Nurul Husnah Mustika Sari,
M.Pd.

Kata Kunci: Guided Inquiry, GeoGebra, TPACK,
Kemampuan, Pemahaman Konsep Matematis Siswa.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan
penting dalam pembelajaran matematika, namun pada materi
transformasi geometri kemampuan tersebut masih tergolong
rendah karena sifat materi yang abstrak dan pembelajaran yang
cenderung berpusat pada guru. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara
aktif serta mengintegrasikan teknologi secara efektif, salah
satunya melalui model guided inquiry berbantuan GeoGebra
berbasis TPACK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model guided
inquiry berbantuan GeoGebra berbasis TPACK dan siswa
yang mengikuti pembelajaran hanya dengan guided inquiry.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
quasi eksperimen menggunakan desain pretest—posttest
nonequivalent control group. Subjek penelitian terdiri atas
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan instrumen berupa
tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Analisis data
dilakukan melalui uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan
uji Mann—Whitney. Hasil analisis data posttest menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,026 (< 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil
perhitungan N-Gain pada kelas eksperimen berada pada
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kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 53,97%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model guided inquiry
berbantuan GeoGebra berbasis TPACK berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
setiap warga negara. Melalui pendidikan, seseorang
berkesempatan  untuk  meningkatkan  kapasitas
intelektual dan character building, sehingga mampu
menjadi individu yang kompeten dan berintegritas.
Oleh karena itu, akses terhadap pendidikan adalah hak
setiap orang (Wahyuni, 2021). Pendidikan merupakan
kunci untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat dan
mendukung pembangunan bangsa. Dengan pendidikan
yang baik, individu dapat mengembangkan potensi
diri, menjadi kompeten, berilmu, dan cerdas, sehingga
berkontribusi bagi kemajuan negara (Apriliana, 2024).
Sesuai yang tercantum dalam Depdiknas (2003) Pasal
4 Ayat 3, tujuan pendidikan nasional adalah
menumbuhkan potensi dan kepribadian yang unggul
serta membentuk generasi penerus yang berkualitas.
Proses pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan
nilai-nilai keimanan yang kokoh pada diri murid, agar
mereka mampu menjadi generasi penerus Yyang
berkarakter. Potensi tersebut dikembangkan melalui
berbagai kegiatan pembelajaran di berbagai bidang
ilmu.

Matematika adalah mata pelajaran fundamental
yang wajib diajarkan. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan
Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah, matematika termasuk
dalam muatan wajib yang harus diajarkan di sekolah
(Kemendikbud, 2024). Dari semua pelajaran tersebut,
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Matematika memiliki peran yang cukup signifikan.
Matematika mendukung berbagai disiplin ilmu
lainnya, sehingga  banyak  penemuan  dan
perkembangan ilmu pengetahuan yang bergantung
padanya. Hampir semua aspek rutinitas kehidupan
memerlukan matematika. Selain itu, mempelajari
matematika juga mengasah ketrampilan individu untuk
berpikir logis dan rasional (Nainggolan, 2023).
Matematika sering kali dikategorikan sebagai materi
yang sulit dipahami oleh sejumlah siswa. Banyak dari
mereka yang merasa malas untuk belajar matematika
karena kurangnya pemahaman tentang manfaatnya
dalam kehidupan nyata. Dengan perkembangan
pendidikan yang terus berlangsung, murid tidak
semata-mata diharapkan untuk menguasai materi,
tetapi juga diharuskan memiliki pemahaman yang baik
terhadap materi pembelajaran.

Pemahaman konsep merupakan kunci utama
dalam pembelajaran matematika. Dengan memahami
konsep, siswa dapat menjelaskan ide-ide matematika
dengan bahasa mereka sendiri, memberikan contoh
konkret, serta menggeneralisasi konsep-konsep
tersebut (Kase et al., 2024). Hal ini sejalan dengan
NCTM dalam Radiusman (2020) bahwa pemahaman
konsep merupakan kemampuan fundamental yang
wajib dimiliki oleh setiap murid. Pemahaman konsep
ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan kembali
ide, menggolongkan hal-hal, memberikan contoh,
menggambarkan dalam beragam representasi, serta
aplikasi konsep dalam penyelesaian masalah (Sengkey
etal., 2023).

Hasil Program for International Student
Assessment (PISA) 2022 mengindikasikan peringkat



Indonesia di urutan 68 dengan skor matematika 379,
yang merupakan salah satu yang terendah sejak 2003.
Hanya 18% siswa mencapai kemahiran minimal level
2 yang berarti mereka mampu menafsirkan situasi
sederhana secara matematis tanpa instruksi. Selain itu,
hampir tidak ada siswa usia 15 tahun yang meraih level
5 atau 6, dibandingkan dengan rata-rata OECD yang
mencapai  9%. Rendahnya  kompetensi ini
menunjukkan bahwa anak-anak Indonesia masih
kesulitan dalam keterampilan abad ke-21, terutama
dalam memahami konsep matematika, serta
menunjukkan kerentanan terhadap perubahan skor
dalam penilaian PISA (Alam, 2023).

Kondisi serupa juga ditemukan di SMP Negeri
1 Pekalongan. Meskipun SMP Negeri 1 Pekalongan
merupakan sekolah yang telah ~memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran dan menerapkan
berbagai model pembelajaran inovatif, kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa masih perlu
ditingkatkan, terutama pada materi transformasi
geometri. Berdasarkan wawancara bersama guru mata
pelajaran serta pengamatan awal, sebagian pelajar
masih mengalami hambatan dalam memahami konsep
dasar transformasi (translasi, rotasi, refleksi, dan
dilatasi). Kesulitan tersebut tampak dari kurangnya
kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari,
serta ketidaktepatan dalam menggambarkan hasil
transformasi pada bidang koordinat.

Meskipun pendidik di SMP Negeri 1
Pekalongan telah menerapkan berbagai model
pembelajaran dan memanfaatkan teknologi dalam
proses belajar mengajar, penerapannya belum



sepenuhnya  berorientasi pada  pengembangan
pemahaman konsep matematis siswa. Dalam
praktiknya, teknologi sering digunakan sebatas sebagai
media presentasi atau alat bantu visualisasi, bukan
sebagai sarana bagi siswa untuk berinteraksi,
berkolaborasi, dan mengeksplorasi konsep secara
mandiri. Akibatnya, siswa masih cenderung pasif dan
berfokus pada penerapan rumus tanpa memahami
makna di balik prosedur yang digunakan. Hal ini
menyebabkan banyak Peserta didik menemui
hambatan saat mengerjakan permasalahan yang
membutuhkan daya nalar konseptual atau penerapan
konsep transformasi geometri dalam konteks yang
lebih kompleks.

Selain itu rendahnya pemahaman konsep
matematika siswa disebabkan oleh sifat abstrak materi
dan  minimnya peluang bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman mereka secara mandiri.
Pendekatan yang menghubungkan konsep dengan
pengalaman nyata diperlukan agar pemahaman dan
daya ingat siswa terhadap materi meningkat. Sesuai
dengan penelitian Hulu (2023), kurangnya pemahaman
materi merupakan faktor kunci yang menyebabkan
siswa kesulitan memahami konsep matematika,
sehingga pengetahuan tersebut tidak bertahan lama.
Selain itu, siswa juga tidak menyadari manfaat
matematika dalam berbagai bidang dan perannya
dalam kehidupan nyata. Akibatnya, kemampuan
berpikir siswa dalam mata pelajaran matematika tidak
berkembang dengan baik.

Peningkatan pemahaman konsep matematika
dapat dilakukan secara efektif dengan
mengaplikasikan model pembelajaran guided inquiry



(penemuan terbimbing). Model pembelajaran guided
inquiry merupakan serangkaian kegiatan yang
menekankan pada proses berpikir siswa secara
sistematis dan Kritis yang memicu rasa ingin tahu dan
menemukan sendiri jawaban dari persoalan yang
diberikan di bawah bimbingan guru (Kurnia et al.,
2022).  Afifah  (2026) dalam  penelitiannya
membuktikan bahwa model pembelajaran guided
inquiry dapat diandalkan sebagai solusi yang efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep yang diberikan. Model pembelajaran guided
inquiry mendorong murid agar proaktif dalam
mengidentifikasi permasalahan dan mencari solusi
secara mandiri.

Selain model pembelajaran, pemilihan media
pembelajaran yang tepat pun sangat krusial dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.
Media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan
pendidik dan peserta didik dalam menyampaikan
konsep-konsep ~ matematika  yang  kompleks.
Penggunaan media dalam pembelajaran membantu
siswa mencerna yang sulit dijelaskan secara verbal
(Dwi et al., 2021). Berdasarkan karakteristiknya,
GeoGebra menjanjikan  solusi  efektif  untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika
dinamis, gratis, dan open-source yang mendukung
pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Program
ini  mengintegrasikan geometri, aljabar, grafik,
statistik, dan kalkulus, serta memungkinkan pengguna
membuat dan memodifikasi aplikasi matematika
interaktif secara fleksibel (Septianawati & Rustanuarsi,
2025). Visualisasi yang disajikan oleh GeoGebra



sangat efektif dalam membantu siswa
menginternalisasi konsep-konsep matematika yang
abstrak (Azka, 2024).

SMP Negeri 1 Pekalongan sebagai sekolah
yang telah memiliki fasilitas teknologi yang memadai
dan terbiasa menggunakan perangkat digital dalam
pembelajaran, memiliki  potensi  besar  untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai sarana
peningkatan  kualitas pembelajaran  matematika.
Aplikasi yang sesuai untuk menunjang hal tersebut
yaitu GeoGebra. Melalui GeoGebra, siswa dapat
berinteraksi secara langsung dengan konsep-konsep
matematika, khususnya materi transformasi geometri
yang sulit divisualisasikan. Aplikasi ini mempermudah
siswa dalam memvisualisasikan perubahan bentuk dan
posisi suatu objek secara dinamis, sehingga konsep
tampak lebih nyata dan mudah dimengerti. Selain itu,
penggunaan GeoGebra juga mampu mendorong
keaktifan belajar murid serta memperkuat literasi
teknologi  mereka, sejalan dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21.

Perkembangan teknologi menuntut guru
matematika untuk terus beradaptasi, tidak sekadar
menguasai materi dan metode pembelajaran
konvensional, tetapi juga mampu memanfaatkan
berbagai perangkat dan aplikasi digital dalam proses
pembelajaran. TPACK (Technological Pedagogical
and Content Knowledge) adalah suatu kerangka kerja
yang mendeskripsikan kemampuan guru dalam
menggabungkan pengetahuan tentang teknologi,
pedagogi, dan konten mata pelajaran untuk
menciptakan pengalaman belajar yang optimal.
Kerangka kerja TPACK dapat menjadi panduan efektif



dalam menyempurnakan metode belajar, menolong
pendidik mengarahkan proses pengajaran kepada
murid. Hal ini dikarenakan TPACK mengintegrasikan
keahlian guru dalam mengomunikasikan isi pelajaran,
memanfaatkan teknologi, dan mengajarkan isi materi,
sehingga pengetahuan dapat lebih cepat diserap oleh
siswa (Syarifah & Yanuarto, 2023). Seperti dalam hasil
penelitian Nursiah dan Mahlisa (2024) bahwa bahwa
pembelajaran  yang berbasis TPACK dapat
meningkatkan  kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa.

Dengan demikian, peneliti mengajukan sebuah
inovasi dalam pembelajaran matematika yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
berupa sebuah  penelitian  mengenai  model
pembelajaran guided inquiry dengan bantuan aplikasi
GeoGebra dimana pembelajaran tersebut terintegrasi
dengan kerangka kerja TPACK. Sehingga peneliti
mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Guided Inquiry Berbantuan GeoGebra Berbasis
TPACK Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep  Matematis Siswa pada Materi
Transformasi Geometri”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat
sejumlah permasalahan yang menjadi hambatan dalam
pembelajaran matematika di  SMP  Negeri 1
Pekalongan. Adapun beberapa permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematis dan mengaitkannya dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.



2. Kegiatan pembelajaran masih terbatas pada
penyampaian informasi, belum memberikan
kesempatan bagi siswa untuk melakukan
eksplorasi dan penemuan konsep secara mandiri.

3. Pemanfaatan media dan teknologi, seperti
GeoGebra, belum dilakukan secara optimal untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa.

4. Diperlukan integrasi antara pengetahuan konten,
pedagogi, dan teknologi (TPACK) dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan
kualitas pembelajaran matematika.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luas,
maka penulis membatasi masalah yang diteliti, yaitu
terdiri dari:

1. Pada kelas eksperimen akan diterapkan model
guided-inquiry berbantuan GeoGebra berbasis
TPACK. Sedangkan untuk kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran guided inquiry
tanpa bantuan GeoGebra dan tanpa integrasi
TPACK.

2. Penelitian ini akan menganalisis kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan indikator
kemampuan siswa untuk mengutarakan kembali
konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan
objek berdasarkan sifat-sifat konsep, memberikan
contoh dan non-contoh, menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, serta
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan
masalah.

3. Penelitian ini dibatasi pada submateri translasi dan
dilatasi dari materi transformasi geometri, karena
keterbatasan waktu pelaksanaan yang disediakan



oleh sekolah mitra, yaitu hanya 2 jam pelajaran
dalam satu pertemuan.
1.4 Rumusan Masalah
Berlandaskan pembatasan masalah tersebut,
rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana pengaruh model pembelajaran guided
inquiry berbantuan GeoGebra berbasis TPACK
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi transformasi geometri kelas 1X SMP
Negeri 1 Pekalongan?”.
1.5 Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah yang telah disajikan,
tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran guided inquiry
berbantuan GeoGebra berbasis TPACK terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada
materi transformasi geometri kelas XX SMP Negeri 1
Pekalongan”.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secara Teoritis
Studi ini diharap mampu meningkatkan
pemahaman serta pengetahuan pada bidang
pembelajaran matematika khususnya berkaitan
tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran inkuiri berbantuan aplikasi
GeoGebra  berbasis TPACK  terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis.
1.6.2 Secara Praktis
a. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan
dapat dijadikan salah satu inspirasi terbaru
dalam pendidikan.
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b. Bagi guru, dapat dijadikan pilihan dari

sekian banyaknya model pembelajaran dan
dapat dijadikan sebuah informasi dalam
dunia pendidikan tentang pengaruh
penerapan model pembelajaran inkuiri
berbantuan aplikasi GeoGebra berbasis
TPACK dalam pembelajaran.

Bagi peneliti, hal ini dapat dianggap
sebagai suatu pengalaman yang signifikan
dan juga dapat menerapkan saat menjadi
pendidik.

. Bagi siswa, harapannya adalah bisa

memberikan sumbangan yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dan membantu murid meraih
pencapaian belajar yang lebih optimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh
model pembelajaran guided inquiry berbantuan
GeoGebra berbasis TPACK terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 1 Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
mengalami peningkatan yang signifikan setelah
mengikuti pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata pretest dari 55,94 menjadi
80,860 pada posttest. Selain itu, peningkatan nilai
minimum dan maksimum menunjukkan bahwa
perkembangan pemahaman konsep terjadi pada siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan.

Hasil uji Mann—Whitney menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini
didukung oleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,5397
yang berada pada kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan
mampu memberikan peningkatan yang cukup efektif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa.

Secara keseluruhan, penelitian ini
membuktikan bahwa model pembelajaran guided
inquiry berbantuan GeoGebra berbasis TPACK
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi
transformasi geometri kelas 1X SMP Negeri 1
Pekalongan.
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5.2 Saran
Berpijak pada hasil temuan yang didapat di

lapangan, penelitian ini tidak hanya merumuskan

kesimpulan, tetapi juga memberikan sejumlah

rekomendasi, antara lain:

1. Bagi Guru
Penerapan model guided inquiry berbantuan
GeoGebra berbasis TPACK dapat menjadi pilihan
metode pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Pendidik perlu menyediakan waktu dan
ruang yang memadai bagi peserta didik untuk
melakukan eksplorasi mandiri menggunakan
GeoGebra dan memfasilitasi diskusi kelompok
agar proses konstruksi pengetahuan dapat
berlangsung optimal. Selain itu, guru perlu
memastikan kesiapan perangkat dan memberikan
panduan teknis awal agar seluruh siswa dapat
menggunakan GeoGebra dengan baik.

2. Bagi Pihak Sekolah
Diperlukan dukungan sarana dan prasarana berupa
perangkat komputer atau laptop, jaringan internet
yang memadai, serta ruang kelas yang kondusif
untuk pembelajaran berbasis teknologi. Sekolah
juga dapat menyelenggarakan pelatihan terkait
integrasi TPACK dan penggunaan GeoGebra bagi
guru matematika agar pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran dapat dilakukan secara
berkelanjutan.



87

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat diperluas dengan mengkaji
kemampuan matematis lain seperti kemampuan
penalaran, pemecahan masalah, atau berpikir kritis.
Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada jenjang
atau materi yang berbeda untuk melihat konsistensi
efektivitas model guided inquiry berbantuan
GeoGebra. Instrumen pengumpulan data juga
dapat diperluas, misalnya dengan wawancara atau
observasi mendalam, untuk memperoleh gambaran
yang lebih  komprehensif mengenai proses
pembelajaran.
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